IndoDairy Tingkatkan Produksi Susu IndoDai

Industri Susu Tangguh 2025

Melalui Manajemen Pakan

Rio Muhammad Fauzan, Village Level Researcher
KPS Cianjur Utara

Peternak sapi perah di Cianjur dan staf koperasi susu (KUD) telah merasakan manfaat dari
pengetahuan baru yang diperoleh dari Kelompok Diskusi IndoDairy (DG).

Sejak terlibat dalam kelompok diskusi
IndoDairy, Pak Nandar, Petugas Kesehatan
Hewan sekaligus sebagai penyuluh KUD,
mengamati para petani telah menerapkan
praktik pemberian pakan yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya, dimana ia merasa
bahwa hal itu sangat sulit diubah. Perubahan
yang diamati pada praktik pemberian pakan
inimencakup peningkatan jumlah pakan yang
diberikan dan dengan memperhatikan
asupan nutrisinya, misalnya penggunaan
sumber mineral, penggunaan kacang-

kagangan dan pemberian pakan hijauan Yang  Gambar 1: Pak Nandar (kiri) sedang menyampaikan
lebih muda. rekomedasi tata cara pemberian pakan yang tepat.

Perubahan dalam praktik pemberian pakan ini telah berhasil meningkatkan produksi susu
sehingga peternak mendapatkan lebih banyak keuntungan. Selain itu, ia mengamati bahwa
peningkatan manajemen pemberian pakan telah membuat para petani lebih sadar terhadap
pentingnya kesehatan sapi yang lebih baik.

Pak Nandar berterima kasih kepada proyek
IndoDairy karena telah sangat membantu
meningkatkan pengetahuan peternak
sehingga mereka mau menerapkan praktik
yang lebih baik di kendang. Dia juga
menyarankan agar KUD melanjutkan model
kelompok diskusi peternak sapi perah di
Cianjur untuk mendukung anggota koperasi.
“Saya sangat senang mendapat wawasan baru
melalui kelompok diskusi, dan juga membuat
aktivitas diskusi peternak menjadi hidup. Ini
merupakan cara yang efektif untuk
mentransfer teknologi dan pengetahuan baru.”

Gambar 2: Pak Nandar (kanan) sedang mengajarkan
peternak cara membuat silase rumput gajah menggunakan
drum.
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